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Abstract 

Introduction: COVID-19 is an infectious disease transmitted from human to human and has spread 

rapidly from its initial outbreak in China to many countries worldwide, including Indonesia. One 
contributing factor to the increasing number of COVID-19 cases is insufficient public knowledge, 

which is often exacerbated by misinformation. Accurate information plays an important role in 

improving public knowledge, which in turn may influence preventive behavior. Community behavior 

in preventing COVID-19 is essential to reduce disease transmission. 

Objective: This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge about 
COVID-19 and COVID-19 prevention behavior among the community in Oebobo Village, Kupang. 

Methods: This study employed an observational analytic design with a cross-sectional approach. 
Data were collected from 100 respondents in Oebobo Village, Kupang City, who met the inclusion 

criteria. Respondents completed a COVID-19 Knowledge Questionnaire and a COVID-19 

Prevention Behavior Questionnaire. Sampling was conducted using purposive random sampling. 
Data analysis included univariate analysis and bivariate analysis using the Spearman correlation 

test. 

Results: The results showed that 64.0% of respondents had a good level of knowledge about 
COVID-19, 32.0% had a sufficient level of knowledge, and 4.0% had a poor level of knowledge. 

Regarding preventive behavior, 68.0% of respondents demonstrated good behavior, while 32.0% 
showed moderate behavior, and none exhibited poor preventive behavior. Bivariate analysis using 

the Spearman correlation test revealed no significant relationship between the level of knowledge 

and COVID-19 prevention behavior (p = 0.114; p > 0.05). 
Conclusion: There was no significant relationship between the level of knowledge about COVID-

19 and COVID-19 prevention behavior among the community in Oebobo Village, Kupang. 
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Abstrak 

Pendahuluan: COVID-19 merupakan penyakit infeksi yang ditularkan dari manusia ke manusia 

dan telah menyebar dengan cepat sejak pertama kali muncul di Tiongkok hingga ke berbagai negara 

di dunia, termasuk Indonesia. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah 

kasus COVID-19 adalah rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat, yang sering diperburuk oleh 

adanya misinformasi. Informasi yang akurat berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, yang selanjutnya dapat memengaruhi perilaku pencegahan. Perilaku masyarakat dalam 

melakukan pencegahan COVID-19 sangat penting untuk menekan laju penularan penyakit. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

COVID-19 dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat di Kelurahan Oebobo, Kota 

Kupang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan potong 

lintang. Data dikumpulkan dari 100 responden di Kelurahan Oebobo, Kota Kupang, yang memenuhi 

kriteria inklusi. Responden mengisi kuesioner pengetahuan tentang COVID-19 dan kuesioner 

perilaku pencegahan COVID-19. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive random 

sampling. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 64,0% responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik tentang COVID-19, 32,0% memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 4,0% memiliki tingkat 

pengetahuan kurang. Berdasarkan perilaku pencegahan, sebanyak 68,0% responden menunjukkan 

perilaku pencegahan yang baik, 32,0% menunjukkan perilaku sedang, dan tidak ada responden yang 

menunjukkan perilaku pencegahan yang buruk. Hasil analisis bivariat dengan uji korelasi Spearman 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

pencegahan COVID-19 (p = 0,114; p > 0,05). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang COVID-

19 dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat di Kelurahan Oebobo, Kota Kupang. 

Kata kunci: COVID-19, pengetahuan, perilaku, potong lintang, kuesioner. 

 

PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019, diketahui 

ada kejadian infeksi berat yang pada saat itu 

penyebabnya belum diketahui. Berdasarkan 

laporan dari Cina kepada World Health 

Organization (WHO) pada awal tahun 2020 

ada 44 pasien yang mengalami pneumonia 

berat. Kejadian ini awal mulanya muncul di 

Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. 

Setelah melakukan pengujian terhadap 

sampel yang telah diteliti itu, dapat 

diketahui jika penyebab dari kejadian 

infeksi berat ini adalah virus corona baru.  

Selanjutnya ditemukan juga adanya 

hubungan dekat antara virus corona baru ini 

dengan virus corona yang terjadi di 

Hongkong pada tahun 2003 yang  

 

 

menyebabkan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). WHO memutuskan 

untuk menamakan sementara virus corona 

baru ini sebagai Novel Corona Virus (nCov-

19). Pada tanggal 11 Februari 2020, WHO 

memutuskan untuk mengubah namanya 

menjadi Corona Virus Disease (COVID-

19).(1)  

COVID-19 adalah virus yang dapat 

menular dari manusia ke manusia lainnya 

(human to human transmission). Virus ini 

telah menyebar dengan luas di Cina bahkan 

ke negara – negara lainnya.(2) Virus ini 

dapat menyebar karena adanya riwayat 

perjalanan dari orang – orang yang sudah 

terinfeksi virus corona. Penularan secara 
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langsung inilah yang menyebabkan 

peningkatan jumlah kasus COVID-19 

hingga pada akhir bulan Januari 2020 dapat 

dikonfirmasi bahwa dalam 24 jam terjadi 

peningkatan hingga 2000 kasus positif 

COVID-19. Akhirnya WHO memutuskan 

untuk menetapkan status kasus virus corona 

ini sebagai Global Emergency pada akhir 

bulan Januari 2020.(1) Lalu pada 12 Maret 

2020, COVID-19 ini ditetapkan sebagai 

pandemik oleh WHO.(2) Pandemi menurut 

WHO memiliki arti sebagai penyakit baru 

yang penyebarannya ke seluruh dunia.(3) 

Kasus COVID-19 di Indonesia pertama kali 

dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 

dengan jumlah dua kasus dan terus 

memuncak hingga saat ini.(2)  

Hingga saat ini, kasus COVID-19 

terus mengalami perubahan. Pada tanggal 

26 Oktober 2021, World Health 

Organization (WHO) melaporkan ada 

243.572.402 kasus COVID-19 yang sudah 

terkonfirmasi positif dan dari kasus yang 

terkonfirmasi positif tersebut ada 2,03% 

orang yang meninggal akibat COVID-19. 

Di Indonesia sendiri WHO melaporkan 

pada tanggal 26 Oktober 2021 ada total 

4.240.479 kasus yang terkonfirmasi positif 

COVID-19 dan sekitar 3,38% orang yang 

meninggal akibat COVID-19.(4) Sedangkan 

menurut data dari Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 NTT pada tanggal 

26 Oktober 2021 di Nusa Tenggara Timur 

diketahui ada 63.508 orang yang 

terkonfirmasi positif COVID-19 dan ada 

sekitar 2,08% orang yang meninggal akibat 

COVID-19. Di antara 63.508 orang yang 

terkonfirmasi positif COVID-19 di Nusa 

Tenggara Timur ada sekitar 24,19% orang 

yang terkonfirmasi positif COVID-19 yang 

berasal dari Kota Kupang dan ada 2,14% 

orang yang berasal dari Kota Kupang 

meninggal karena kasus COVID-19 ini.(5)  

COVID-19 di Nusa Tenggara Timur 

khususnya di Kota Kupang terus berubah 

jumlahnya. Salah satu kelurahan yang juga 

berpengaruh dalam peningkatan jumlah 

kasus COVID-19 di Kota Kupang adalah 

Kelurahan Oebobo. Data Satgas COVID-19 

Kota Kupang yang didapatkan hingga pada 

tanggal 27 Januari 2021, dapat diketahui 

bahwa Kelurahan Oebobo memiliki jumlah 

kasus yang paling banyak terkonfirmasi 

positif COVID-19 dibandingkan dengan 

kelurahan lainnya yaitu sekitar 143 orang. 

Pada data yang diambil pada tanggal 

26 Oktober 2021, Kelurahan Oebobo 

termasuk dalam 5 kelurahan yang memiliki 

jumlah kasus terkonfirmasi positif COVID-

19 terbanyak di Kota Kupang yaitu dengan 

jumlah 787 kasus. Selain itu, Kelurahan 

Oebobo merupakan kelurahan dengan 

kasus meninggal akibat COVID-19 yang 

paling banyak yaitu berjumlah 18 kasus.  

Peningkatan COVID-19 di Indonesia 

ini juga didasari karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang COVID-

19. Ada sebagian orang yang kurang 
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memahami tentang COVID-19 baik tentang 

pencegahannya ataupun yang lainnya. 

Sebagian masyarakat yang kurang paham 

tentang COVID-19 masih belum menuruti 

anjuran dari pemerintah tentang protokol 

kesehatan dan tidak sedikit orang juga yang 

meskipun sudah paham tentang COVID-19 

masih melawan dan memilih tidak 

mengikuti protokol kesehatan. Banyak 

masyarakat yang merasa sudah memiliki 

pengetahuan tentang pandemi COVID-19 

padahal kenyataannya pemahaman mereka 

selama ini salah sehingga banyak yang 

tidak menghiraukan anjuran dari 

pemerintah.(6)  

Ada beberapa faktor juga yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

masyarakat yaitu faktor pendidikan, 

perkerjaan, umur, faktor lingkungan dan 

juga faktor sosial budaya.(7) Contohnya saja 

selama ini arahan tentang COVID-19 baik 

tentang peningkatan jumlah kasusnya 

maupun tentang pencegahannya sudah 

disebarkan melalui banyak media seperti 

media cetak maupun media elektronik.(8) 

Namun kurangnya kemampuan masyarakat 

untuk mendapatkan informasi – informasi 

yang benar menjadi salah satu hal penyebab 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

COVID-19. Selain itu adanya hambatan 

yang menyulitkan masyarakat dalam 

mendapatkan akses media – media 

informasi membuat pengetahuan 

masyarakat tentang COVID-19 juga 

berkurang.(6) 

Adanya informasi yang benar maka 

dapat membantu masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuannya. Informasi 

yang salah dapat membuat pemahaman 

masyarakat juga berubah. Oleh karena itu, 

tingkat pengetahuan masyarakat sangat 

mempengaruhi perilaku masyarakat.  

Perilaku merupakan suatu tindakan 

yang juga bisa diartikan sebagai segala 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

yang merupakan hasil dari adanya 

rangsangan dari luar yang menjelaskan 

tentang pengetahuan yang mereka punya.(9) 

Perilaku masyarakat dalam mencegah 

COVID-19 dapat membantu mengurangi 

peningkatan kejadian COVID-19. Perilaku 

pencegahan ini seperti cuci tangan dengan 

sabun atau hand sanitizer secara rutin,  tidak 

menyentuh bagian wajah menggunakan 

tangan, menerapkan etika batuk dan bersin 

yang benar, menghindari kerumunan atau 

menjaga jarak minimal 1 meter, membatasi 

mobilitas dan interaksi dengan orang lain, 

dan memakai masker.(10) Pengetahuan dan 

perilaku dari suatu masyarakat akan 

menjadi standar atau nilai kesadaran dalam 

masyarakat.(11) 

Berdasarkan keterkaitan antara 

pengetahuan tentang COVID-19 dan 

perilaku seseorang dan juga dari data 

kumulatif yang sudah didapatkan pada 

Kelurahan Oebobo, maka peneliti ingin 
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melakukan penelian tentang hubungan 

tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 

pada masyarakat di Kelurahan Oebobo 

Kupang. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan menggunakan 

metode cross sectional, yaitu penelitian 

yang pengukuran variabelnya dilakukan 

sekali secara bersamaan.(12) Penelitian ini 

dilakukan secara langsung di Kelurahan 

Oebobo, Kota Kupang, pada bulan Agustus 

sampai September 2021. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 

Oebobo, Kota Kupang yang berjumlah 

sekitar 11.024 jiwa.  

Data yang telah dikumpulkan, 

diolah dan diinterpretasikan untuk menguji 

hipotesis dengan uji univariat dan bivariat 

menggunakan uji statistik Spearman.  

 

HASIL  

Penelitian mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 ini 

dilakukan pada Kelurahan Oebobo, 

Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

dilakukan selama masa pandemi COVID-

19 pada masyarakat di Kelurahan Oebobo 

yang berusia 17-55 tahun secara langsung 

oleh peneliti bersama rekan peneliti, mulai 

dari tanggal 31 Agustus 2021 sampai 08 

September 2021 dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yang 

berlaku. 

 

Karakteristik responden 

 Tabel 1. Usia Responden 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa 

jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 100 responden yang merupakan 

masyarakat Kelurahan Oebobo Kota 

Kupang yang terdiri dari 51 (51,0%) 

responden dengan kelompok usia 17-25 

tahun, 16 (16,0%) responden dengan 

kelompok usia 26-35 tahun, 22 (22,0%) 

responden dengan kelompok usia 36-45 

tahun, dan 11 (11,0%) responden dengan 

kelompok usia 46-55 tahun. 

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

No 
Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 37 37 

2 Perempuan 63 63 

 Total 100 100 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat tentang 

jenis kelamin responden yang terdiri dari 37 

(37,0%) responden dengan jenis kelamin 

laki-laki dan 63 (63,0%) responden dengan 

jenis kelamin perempuan. 

No Usia 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 17-25 51 51 

2 26-35 16 16 

3 36-45 22 22 

4 46-55 11 11 

 Total 100 100 
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 Tabel 2. Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Mahasiswa 25 25 

2 Wiraswasta 18 18 

3 Freelancer 1 1 

4 PNS 4 4 

5 
Ibu Rumah Ta

ngga 
23 23 

6 Karyawan 1 1 

7 Pelajar 8 8 

8 Tidak ada 14 14 

9 Ojek 1 1 

10 Guru 1 1 

11 Tukang 1 1 

12 Polri 1 1 

13 
Tenaga Kontr

ak daerah 
1 1 

14 Pramuniaga 1 1 

 Total 100 100 

 

Tabel 3 menunjukkan karakteristik 

responden yaitu pekerjaan yang terdiri dari 

25 (25,0%) responden dengan pekerjaan se

bagai mahasiswa,18 (18,0%) responden de

ngan pekerjaan wiraswasta, 1 (1,0%) respo

nden dengan pekerjaan freelancer, 4 (4,0%) 

responden dengan pekerjaan PNS, 23 (23,

0%) responden dengan pekerjaan sebagai i

bu rumah tangga, 1 (1,0%) responden deng

an pekerjaan karyawan, 8 (8,0%) responde

n dengan pekerjaan sebagai pelajar, 14 (14,

0%) responden yang tidak memiliki pekerja

an, 1 (1,0%) responden bekerja sebagai oje

k, 1 (1,0%) responden bekerja sebagai guru, 

1 (1,0%) responden bekerja sebagai tukang, 

1 (1,0%) responden bekerja sebagai polri, 1 

(1,0%) responden bekerja sebagai tenaga k

ontrak daerah, dan 1 (1,0%) responden bek

erja sebagai pramuniaga. 

 

Tabel 4.Pendidikan Terakhir Responden 

No 
Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 SD 2 2 

2 SMP 12 12 

3 SMA 67 67 

4 Diploma 3 3 

5 Strata 1 16 16 

 Total 100 100 

 

Pada tabel 4 menunjukkan karakter

istik responden yaitu pendidikan terakhir re

sponden yang terdiri dari 2 (2,0%) respond

en dengan pendidikan terakhir pada tingkat 

SD, 12 (12,0%) responden dengan pendidik

an terakhir pada tingkat SMP, 67 (67,0%) r

esponden dengan pendidikan terakhir pada 

tingkat SMA, 3 (3,0%) responden dengan p

endidikan terakhir pada tingkat Diploma, d

an 16 (16,0%) responden dengan pendidika

n terakhir pada tingkat Strata 1. 
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Analisis univariat 

 
Berdasarkan hasil pengambilan data 

primer melalui kuesioner pengetahuan, tingkat 

pengetahuan masyarakat disajikan pada tabel 5 di 

atas diketahui bahwa masyarakat di Kelurahan 

Oebobo Kota Kupang yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 64 orang dengan 

persentase 64,0%, tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 32 orang dengan persentase 32,0%, dan 

tingkat pengetahuan buruk sebanyak 4 orang 

dengan persentase 4,0%.  

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

responden paling banyak memiliki perilaku yang 

baik yaitu sebanyak 68 orang dengan persentase 

68,0%, dilanjutkan dengan perilaku cukup yaitu 

sebanyak 32 orang dengan persentase 32%, dan 

tidak ada responden yang memiliki perilaku 

buruk.  

 

 
Tabel 5. Distribusi Tingkat Pengetahuan tentang COVID-19 pada Masyarakat di Kelurahan 

Oebobo Kota Kupang 

No Pengetahuan 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Baik 64 64 

2 Cukup 32 32 

3 Buruk 4 4 

 Total 100 100 

 

Tabel 6. Distribusi Perilaku Pencegahan COVID-19 pada Masyarakat di Kelurahan Oebobo Kota Kupang 

No Perilaku 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

1 Baik 68 68 

2 Cukup 32 32 

3 Buruk 0 0 

 Total 100 100 
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Tabel 7 Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan 

COVID-19 

Variabel 

 Perilaku 
Total P 

Value 
Baik Cukup 

N % N % N % 

Pengetahuan 

Baik 47 47 17 17 64 64 

0,114 Cukup 19 19 13 13 32 32 

Buruk 2 2 2 2 4 4 

 

Tabel 7 di atas menunjukan bahwa dari 100 

responden yang diteliti, 64 responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

tentang COVID-19 dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 yang baik sebanyak 

47 (47,0%) responden, diikuti dengan 

perilaku pencegahan COVID-19 yang cukup 

sebanyak 17 (17,0%) responden. Sementara 

itu, 32 responden memiliki tingkat 

pengetahuan tentang COVID-19 yang cukup 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 

yang baik sebanyak 19 (19,0%) responden, 

perilaku pencegahan COVID-19 yang cukup 

sebanyak 13 (13,0%) respoden. Sedangkan 

responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan tentang COVID-19 yang buruk 

ada sebanyak 4 (4,0%) responden dengan 

masing-masing 2 (2%) responden dengan 

perilaku pencegahan COVID-19 yang baik 

dan cukup. Selain itu, tidak ada responden 

yang memiliki perilaku pencegahan 

COVID-19 yang buruk. Berdasarkan hasil 

analisis dengan menggunakan korelasi 

Spearman menunjukan nilai signifikansinya 

p=0,114 atau nilai p>0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik tidak 

terdapat korelasi atau hubungan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan 

tentang COVID-19 dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 pada masyarakat 

Kelurahan Oebobo, Kota Kupang. 

 

DISKUSI  

Penelitian tentang hubungan tingkat 

pengetahuan tentang COVID-19 dengan 

perilaku pencegahan COVID-19 pada 

masyarakat di Kelurahan Oebobo Kota 

Kupang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel. 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan  

 

 

yang baik yaitu sekitar 64 (64,0%) 

responden. Pengetahuan yang baik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

usia, jenis kelamin, pekerjaan dan tingkat 

pendidikan seseorang. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa usia responden paling banyak yaitu 

51 (51,0%) responden berada pada usia 17-

25 tahun. Menurut Departemen Kesehatan 
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RI usia 17-25 tahun berada pada masa 

remaja akhir. Pada masa remaja, seseorang  

memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi 

terhadap suatu informasi. Selain itu, masa 

remaja merupakan masa terbaik dalam 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Seseorang yang memiliki pendidikan lebih 

tinggi akan memiliki informasi yang lebih 

banyak juga sehingga pengetahuan yang 

dimilikinya semakin banyak pula.(13)(14)(15) 

Pada penelitian ini, dapat diketahui juga 

bahwa 67 (67,0%) responden memiliki 

pendidikan akhir di SMA dan 25 (25,0%) 

responden memiliki pekerjaan sebagai 

mahasiswa. Seseorang yang telah 

menempuh pendidikan di SMA atau di 

perguruan tinggi memiliki kemungkinan 

untuk menyerap informasi lebih baik dan 

lebih banyak dibandingkan seseorang yang 

pendidikannya lebih rendah. Hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan menjadi 

lebih baik juga. Selain itu, pada tabel 2 

diketahui bahwa jenis kelamin responden 

terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 

63 (63,0%) responden. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khairunnisa dkk (2021) yang 

menyebutkan bahwa jenis kelamin 

perempuan cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 

laki-laki. Masyarakat dengan jenis kelamin 

perempuan biasanya memiliki lebih banyak 

waktu untuk membaca dan berdiskusi 

dengan lingkungannya serta mencari 

informasi untuk menambah 

pengetahuannya.(16) 

Berdasarkan tabel 6 diketahui 

bahwa 68 (68,0%) responden memiliki 

perilaku yang baik. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku yaitu 

faktor predisposisi, pendukung, dan 

pendorong.(17)(18)(19) Menurut teori yang ada, 

pengetahuan merupakan salah satu faktor pr

edisposisi yang akan mempengaruhi perilak

u seseorang.(17)(18) Teori lainnya mengatakan 

bahwa ketika seseorang menerima 

rangsangan atau objek kesehatan yang 

berupa informasi atau pengetahuan, 

kemudian akan dilakukan penilaian terhadap 

informasi yang diterima sehingga muncul 

adanya persepsi dan sikap. Selanjutnya akan 

dilakukan proses pelaksanaan terhadap sikap 

tersebut. Proses pelaksanaan ini yang 

disebut sebagai perilaku. Oleh karena itu, 

pengetahuan yang baik akan mempengaruhi 

perilaku menjadi lebih baik juga.(20) Hal 

tersebut sejalan dengan teori yang 

diungkapkan oleh Purmasari dkk (2020) 

bahwa tingkat pengetahuan responden 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perilaku.(7) 

Namun dari hasil penelitian ini 

dapat diketahui jika tidak ada hubungan 

tingkat pengetahuan tentang COVID-19 

dengan perilaku pencegahan COVID-19 

pada masyarakat. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Patimah dkk 

(2021) tentang hubungan tingkat 
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pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

penularan COVID-19 pada masyarakat yang 

menunjukkan bahwa nilai p=0,06 (p >0,05) 

atau tidak terdapat korelasi atau hubungan y

ang bermakna antara tingkat pengetahuan te

ntang COVID-19 dengan perilaku pencegah

an COVID-19 pada masyarakat.(21) Tidak 

adanya hubungan tingkat pengetahuan 

tentang COVID-19 dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 dalam penelitian ini 

kemungkinan dikarenakan adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

menjadi perancu dalam penelitian ini yaitu 

usia, pekerjaan, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan.(17)(18)(19) 

a. Usia 

Hasil peneitian di atas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada dalam 

usia 17-25 tahun. Usia ini menurut 

Departemen Kesehatan RI merupakan usia 

remaja akhir. Seorang remaja masih sering 

mengalami perubahan psikis maupun 

emosional. Selain itu, masa remaja akhir 

merupakan masa peralihan dari masa remaja 

menuju ke dewasa. Pada masa ini, seorang 

remaja cenderung memiliki keraguan akan 

dirinya sendiri dan dapat terpengaruh dari 

lingkungan luar sehingga dapat 

menyebabkan perubahan pada sikapnya. 

Jika seorang remaja dapat pengaruh positif 

dari lingkungannya maka dapat menciptakan 

sikap yang positif. Sikap yang positif ini 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

menjadi positif juga. Contohnya ketika ada 

seseorang dalam keluarga yang selalu 

menaati protokol kesehatan maka dapat 

mempengaruhi yang lain untuk 

mengikutinya.(22)  

Selain pengaruh yang positif, remaja 

juga dapat terpengaruh dengan hal-hal yang 

buruk. Hal ini dapat membuat perubahan 

perilaku yang mengarah pada perilaku yang 

beresiko. Selain itu, seseorang pada usia 

muda akan lebih produktif dibandingkan 

usia tua. Pada usia muda, seseorang lebih 

aktif berada di luar rumah sehingga di masa 

pandemi ini dapat meningkatkan resiko 

timbulnya perilaku pencegahan yang kurang 

baik.(23)(13) 

Usia berhubungan dengan daya 

ingat, pendengaran, dan penglihatan. 

Semakin tua usia seseorang maka semakin 

berkurang kemampuannya sehingga dapat 

menyebabkan seseorang menjadi kurang 

patuh terhadap protokol kesehatan yang 

sedang berlaku.(24) 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan memiliki peranan dalam 

perilaku pencegahan COVID-19. Pada 

penelitian ini, mayoritas responden memiliki 

pekerjaan sebagai mahasiswa. Mahasiswa 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menggunakan media teknologi yang sedang 

berkembang seperti handphone untuk 

mengakses internet. Melalui media-media 

teknologi juga ditampilkan perilaku 

pencegahan COVID-19 yang baik dan benar 

sehingga mahasiswa lebih sering melihat 
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dan juga mengikuti contoh yang ada. Hal ini 

menciptakan perilaku yang baik terhadap 

pencegahan COVID-19. Tetapi tidak semua 

yang ditampilkan di media dapat dipercaya 

dan dapat dipahami dengan mudah. Begitu 

banyak berita dan isu mengenai pandemi 

COVID-19 yang tidak terbukti 

kebenarannya sehingga dapat membuat 

persepsi seseorang berubah dan 

menyebabkan terciptanya perilaku 

pencegahan yang buruk.(25)  

Pada masa pandemi ini, mahasiswa 

juga melakukan pembelajaran secara daring. 

Pembelajaran secara daring ini tidak 

membuat semua mahasiswa memilih tetap 

diam di rumah. Beberapa faktor seperti 

buruknya jaringan internet di rumah 

membuat mahasiswa memilih untuk 

melakukan kegiatan perkuliahan di luar 

rumah seperti di kampus. Hal ini dapat 

meningkatkan mobilitas mahasiswa. Selain 

itu, pembelajaran secara daring 

menyebabkan mobilitas dari mahasiswa 

yang berasal dari luar kota. Banyak 

mahasiswa yang memilih pulang kampung. 

Hal ini juga dapat meningkat resiko 

penularan COVID-19.(26)(27) 

c. Jenis kelamin 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

responden penelitian ini mayoritas adalah 

perempuan. Jenis kelamin perempuan 

cenderung lebih peduli terhadap keadaan 

lingkungan dan kesehatannya sehingga 

perempuan memiliki perilaku yang lebih 

baik dibandingkan laki-laki. Selain itu, jenis 

kelamin perempuan lebih sering diam di 

rumah dibandingkan jenis kelamin laki-laki. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dkk (2020) yang 

menyebutkan jenis kelamin perempuan 

memiliki perilaku yang lebih baik 

dibandingkan dengan jenis kelamin laki-

laki. (19) 

d. Tingkat pendidikan 

Sebagian besar responden pada 

penelitian ini memiliki pendidikan akhir di 

SMA dan yang paling rendah adalah di SD. 

Seseorang yang memiliki pendidikan lebih 

tinggi ( menengah-atas ) akan lebih mudah 

dan lebih terbuka dalam menerima 

kebiasaan baru dibandingkan yang memiliki 

pendidikan lebih rendah. Kebiasaan baru ini 

berkaitan dengan protokol kesehatan saat 

masa pandemi seperti kebiasan baru 

memakai masker dan handsanitizer.(16) Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Afrianti dkk (2021) yang menyebutkan 

semakin tingginya tingkat pendidikan 

seseorang maka akan semakin patuh juga 

terhadap protokol kesehatan.(24) 

Tingkat pendidikan yang paling 

rendah dan paling sedikit di penelitian ini 

berada di tingkat SD. Seseorang dengan 

pendidikan rendah juga tidak selalu 

memiliki perilaku yang buruk. Saat ini sudah 

banyak media-media promosi kesehatan dan 

kebijakan pemerintah yang membantu 

masyarakat untuk lebih taat dan patuh 
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terhadap protokol kesehatan.(24)  

Selain faktor – faktor tersebut ada 

faktor lain yang mungkin dapat berpengaruh 

terhadap perilaku seseorang, yaitu : 

a. Sikap 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh 

dari lingkungan sekitar, kebudayaan, dan 

media massa. Faktor-faktor ini akan dapat 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang 

juga. Misalnya seseorang yang memiliki 

pengalaman lebih akan memiliki 

pengetahuan lebih yang dapat menjadi dasar 

dalam perilakunya tetapi jika seseorang 

mendapat pengaruh buruk seperti pengaruh 

dari berita hoaks maka dapat menciptakan 

perilaku yang kurang baik juga. (23) 

b. Keyakinan dan kepercayaan 

Menurut Muchammadun dkk (2021) 

keyakinan dan kepercayaan yang ada pada 

diri seseorang atau masyarakat dalam 

berpengaruh terhadap perilaku.(28) 

c. Lingkungan, sarana dan prasarana 

Pada saat pandemi COVID-19, 

lingkungan yang menyediakan sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan untuk 

membantu masyarakat dalam berperilaku 

sesuai dengan protokol kesehatan. Misalnya 

dengan memberikan masker dan 

hadsanitizer gratis atau menyediakan 

layanan kesehatan yang memadai bagi 

masyarakat. Hal ini dapat membantu 

masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih 

menaati protokol kesehatan yang berlaku. 

Selain itu, lingkungan dalam penelitian ini 

adalah lingkungan Kelurahan Oebobo yang 

mayoritas masyarakatnya memiliki perilaku 

yang baik sehingga dapat terjadi penurunan 

angka kejadian COVID-19 di kelurahan ini. 

d. Sikap dan motivasi tokoh masyarakat, 

petugas kesehatan, dan tokoh agama 

Masyarakat sering kali mengadopsi, 

meniru, mencontoh, dan melaksanakannya 

dalam kehidupan keseharian mereka dengan 

berdasarkan keyakinannya, tidak cukup 

dengan hanya logika dan pengetahuan. Oleh 

karena itu, tokoh masyarakat dan tokoh 

agama memiliki posisi dan kekuatan sosial 

untuk mempengaruhi masyarakat dalam 

membentuk suatu perilaku dan memotori 

gerakan sosial yang bertujuan 

menanggulangi pandemi. Dengan adanya 

dukungan dari tokoh masyarakat dan tokoh 

agama dalam menyebarkan perilaku hidup 

bersih dan sehat selama masa pandemi dapat 

membantu pembentukan perilaku dalam 

masyarakat.(28)(29) Selain tokoh masyarakat 

dan tokoh agama ada petugas kesehatan 

yang memiliki banyak peran dalam 

masyarakat salah satunya yaitu dalam 

memberikan edukasi tentang COVID-19 

kepada masyarakat sehingga masyarakat 

dapat memahami tentang cara penularan dan 

pencegahan COVID-19.(30)  

Adanya faktor-faktor perancu 

tersebut dapat menjadi salah satu penyebab 

tidak adanya hubungan pengetahuan tentang 
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COVID-19 yang dimiliki masyarakat 

dengan perilaku pencegahan COVID-19.  

 

KESIMPULAN  

a. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan 

tentang COVID-19 dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 pada 

masyarakat di Kelurahan Oebobo 

Kupang dengan nilai signifikansinya 

adalah p=0,114 atau p>0,05. 

b. Distribusi tingkat pengetahuan pada 

masyarakat di Kelurahan Oebobo 

Kupang menggambarkan bahwa dari 

100 responden, sebagian besar 

responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 64 

(64,0%) responden, 32 (32,0%) 

responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup, dan 4 (4,0%) 

responden dengan tingkat 

pengetahuan buruk. 

c. Distribusi perilaku pada masyarakat 

di Kelurahan Oebobo Kupang 

menggambarkan bahwa dari 100 

responden, sebagian besar responden 

memiliki perilaku baik yaitu sebanyak 

68 (68,0%) responden, 32 (32,0%) 

responden dengan perilaku cukup, 

dan 0 (0,0%) responden atau tidak ada 

responden dengan perilaku buruk. 
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